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ABSTRAK 
 

 

Lina Dinda Aulia: 1801115015. “Pengaruh Penggunaan PhET pada Model 

Pembelajaran Blended Learning terhadap Miskonsepsi Pembelajaran Fisika 

di SMAN 106 Jakarta”. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Fisika 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. 

DR. HAMKA, 2022. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

penggunaan PhET pada Model Pembelajaran Blended Learning terhadap 

Miskonsepsi Pembelajaran Fisika di SMAN 106 Jakarta. Metode penelitian 

yang digunakan adalah metode quasi eksperimen, dengan rancangan 

penelitian menggunakan desain “non equivalent control group design”. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. 

Sampel yang digunakan sebanyak 36 peserta didik pada masing-masing 

kelasnya, baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Instrumen yang 

digunakan adalah instrumen angket deteksi miskonsepsi yang bertolak ukur 

pada tugas setiap pertemuan sebanyak 25 pernyataan yang sudah melalui uji 

validitas dan reliabilitas. Hasil penelitian ini diuji dengan menggunakan uji- 

t. Berdasarkan perhitungan didapatkan thitung > ttabel atau 4,99 > 2,030 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

Penggunaan PhET pada Model Pembelajaran Blended Learning terhadap 

Miskonsepsi Pembelajaran Fisika di SMAN 106 Jakarta. Hal ini juga 

didukung dengan peningkatan hasil tugas setiap pertemuan dan hasil 

posttest angket miskonsepsi peserta didik dengan menggunakan PhET pada 

Model Pembelajarn Blended Learning lebih menurun tingkat miskonsepsi. 

Kata Kunci: PhET, Blended Learning, Miskonsepsi, Fisika 
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ABSTRAK 
 

 

Lina Dinda Aulia: 1801115015. "The Influence of the Use of PhET on the 

Blended Learning Learning Model on the Misconceptions of Physics 

Learning at SMAN 106 Jakarta". Thesis. Jakarta: Physics Education Study 

Program, Faculty of Teacher Training and Education, University of 

Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2022. 

This study aims to find out if there is the influence of the use of PhET on the 

Blended Learning Learning Model on the misconceptions of Physics 

Learning at SMAN 106 Jakarta. The research method used is a quasi- 

experimental method, with the research design using a "non-equivalent 

control group design" design. The sampling technique used is purposive 

sampling. The sample used was 36 students in each class, both the 

experimental class and the control class. The instrument used is a 

misconception detection questionnaire which is measured at the task of each 

meeting as many as 25 statements that have passed validity and reliability 

tests. The results of this study were tested using the t-test. Based on the 

calculations obtained 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 or 4.99 > 2.030 so it can be 

concluded that there is a significant effect of the use of PhET on the Blended 

Learning Learning Model on the misconceptions of Physics Learning at 

SMAN 106 Jakarta. This is also supported by the increase in the results of 

each meeting and the posttest results of students' misconceptions using 

PhET in the Blended Learning Model, which decreases the level of 

misconceptions. 

Keywords: PhET, Blended Learning, Misconceptions, Physics 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan merupakan sarana utama proses pembentukan generasi 

penerus bangsa dan membantu manusia dalam mengembangkan potensi 

dirinya sehingga tercapainya perubahan yang lebih baik, hal ini dinyatakan 

dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, 

disebutkan bahwa pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga yang demokratis serta bertanggung jawab. Hal 

ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yaitu meningkatkan mutu 

pendidikan pada semua jenis dan jenjang. 

Pada saat ini kita berada pada abad 21 yang ditandai dengan 

pesatnya perkembangan teknologi. Sains dan teknologi merupakan salah 

satu landasan yang penting dalam membangun bangsa. Pembelajaran sains 

dan teknologi diharapkan dapat menghantarkan peserta didik memenuhi 

kemampuan abad 21. Salah satu kemampuan pada abad 21 yaitu terampil 

untuk menggunakan media, serta teknologi informasi dan komunikasi 

(TIK). 
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Seiring dengan berkembangnya sains, teknologi juga ikut 

mengalami perkembangan yang juga tidak terlepas dari penemuan- 

penemuan dibidang sains yang menawarkan beberapa alternatif untuk 

melaksanakan kegiatan pembelajaran berbasis animasi dan multimedia 

interaktif, online dan offline. Pemanfaatan komputer sebagai salah satu 

media pembelajaran diharapkan dapat mengatasi keterbatasan ruang dan 

waktu, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan 

efisien. 

Fisika adalah ilmu yang mempelajari dan menjelaskan gejala alam 

serta pemanfaatannya. Pelajaran fisika pada umumnya lebih menekankan 

pada pemberian langsung untuk meningkatkan kompetensi sehingga peserta 

didik kurang mampu berpikir kritis dan sistematis dalam memahami konsep 

fisika. Pemahaman yang kurang akan pelajaran fisika akan sangat 

berpengaruh terhadap miskonsepsi belajar peserta didik. Pelajaran fisika 

sampai saat ini masih dianggap sebagai pelajaran yang sulit serta menempati 

posisi terakhir sebagai pilihan mata pelajaran yang disukai oleh siswa. Hal 

ini disebabkan oleh metode mengajar fisika yang disajikan kurang 

bervariasi sehingga kurang menarik minat siswa untuk belajar fisika. 

Berdasarkan hasil wawancara di SMAN 106 Jakarta dengan salah 

seorang guru fisika Peneliti mendapatkan bahwa peserta didik sebagian 

besar masih kurang dalam memahami materi Fisika yang diajarkan, 

pernyataan ini dibuktikan dengan adanya hasil ulangan harian fisika kelas 

X di SMA Negeri 106 Jakarta pada materi momentum dan impuls tahun 
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2020/2021 didapat data hanya ada 7 orang saja yang tuntas dari 36 peserta 

didik (20,5 %). Rendahnya hasil ulangan harian tersebut menunjukkan 

bahwa pemahaman peserta didik terhadap konsep masih tergolong rendah 

dan pembelajaran fisika belum memberikan hasil yang optimal. 

Berdasarkan data-data yang dipaparkan, rendahnya hasil ulangan harian 

dipengaruhi banyak faktor, salah satunya mungkin disebabkan peserta didik 

mengalami kesalahpahaman konsep. 

Minat peserta didik pada pelajaran Fisika berubah-ubah, hal tersebut 

dikarenakan sedikitnya peserta didik yang menyukai mata pelajaran fisika. 

Model dan metode pembelajaran yang digunakan oleh guru tidak bervariasi, 

dimana model yang paling sering digunakan adalah model pembelajaran 

kooperatif dan metode yang digunakan yaitu diskusi kelompok dan 

ceramah. Sehingga tingkat miskonsepsi pada peserta didik masih tinggi. 

Ada beberapa model pembelajaran yang digunakan salah satunya 

model pembelajaran Blended learning. Blended learning adalah 

pembelajaran yang mengombinasi strategi penyampaian pembelajaran 

menggunakan kegiatan tatap muka (offline), dan dikomputer secara online 

(internet dan mobile learning)[1]. Tujuan utama pembelajaran blended 

learning adalah memberikan kesempatan bagi berbagai karakteristik peserta 

didik agar dapat belajar mandiri, berkelanjutan, dan berkembang sepanjang 

hayat . 
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Dalam proses pembelajaran itu sendiri peserta didik selalu 

mempelajari konsep-konsep baru atau pengetahuan baru yang mereka 

tafsirkan sendiri, sehingga terjadi peluang besar dimana pemahaman konsep 

peserta didik dapat menyimpang dari konsep yang sebenarnya sehingga 

terjadi kesalahpahaman konsep (Miskonsepsi) pada diri peserta didik, 

dengan begitu peserta didik dapat mengalami miskonsepsi dimana 

miskonsepsi merupakan kekeliruan seseorang dalam memahami suatu 

konsep pembelajaran dan hal ini merupakan suatu masalah didalam 

pembelajaran. 

Untuk mengatasi masalah tersebut pembelajaran dibantu dengan 

media PhET dimana PhET merupakan simulasi yang menggunakan animasi 

atau gambar interaktif fenomena-fenomena fisis, berbasis riset yang 

diberikan secara gratis [2]. Peneliti ingin melakukan penelitian dengan 

menggunakan proses pembelajaran yang menggabungkan teori – teori fisika 

buku dan teori fisika menggunakan simulasi yang memungkinkan para 

peserta didik untuk menghubungkan fenomena kehidupan nyata dan ilmu 

yang mendasarinya, yang akhirnya akan memperdalam pemahaman dan 

meningkatkan minat mereka terhadap ilmu fisika sehingga tingkat 

miskonsepsi pada siswa semakin berkurang. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan PhET 

pada Model Pembelajaran Blended Learning terhadap Miskonsepsi 

Pembelajaran Fisika di SMAN 106 Jakarta”. 

https://phet.colorado.edu/in/about/source-code
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B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka beberapa masalah 

yang teridentifikasi dalam penelitian ini adalah : 

1. Sekolah belum mengenal dan paham cara menggunakan PhET dalam 

proses pembelajaran. 

2. Pendidik belum menggunakan phET pada model pembelajaran Blended 

Learning dalam pembelajaran Fisika. 

3. Tingkat miskonsepsi belajar peserta didik dalam proses belajar pelajaran 

fisika masih tinggi. 

4. Penggunaan PhET pada penerapan model pembelajaran Blended 

Learning. 

5. Pengaruh Penggunaan PhET pada Model Pembelajaran Blended 

Learning terhadap Miskonsepsi Pembelajaran Fisika di SMAN 106 

Jakarta. 

C. Batasan Masalah 
 

Berdasarkan identifikasi masalah mengingat luasnya permasalahan 

maka penelitian ini dibatasi pada masalah :“Pengaruh Penggunaan PhET 

pada Model Pembelajaran Blended Learning terhadap Miskonsepsi 

Pembelajaran Fisika di SMAN 106 Jakarta” 

D. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan batasan masalah yang diuraikan diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah : “Apakah terdapat pengaruh 
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penggunaan PhET pada model pembelajaran blended learning tehadap 

Miskonsepsi Pembelajaran Fisika di SMAN 106 Jakarta?” 

E. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan 

dalam penelitian adalah Untuk membuktikan dan mengetahui Pengaruh 

Penggunaan PhET dalam Model Pembelajaran Blended Learning terhadap 

Miskonsepsi Pembelajaran Fisika di SMAN 106 Jakarta. 

F. Manfaat Penelitian 
 

Manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah: 

 
1. Manfaat Teoritis 

 

Manfaat teoritis yang dihasilkan dari penelitian ini, yaitu Penelitian ini 

dilakukan untuk menurunkan tingkat miskonsepsi pembelajaran Fisika 

yang menggunakan simulasi PhET dan model pembelajaran Blended 

Learing. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Peserta didik 

 

Dapat menerapkan penggunaan phet dan model 

pembelajaran blended learing serta mengurangi miskonsepsi pada 

peserta didik. 

b. Bagi Pendidik 
 

Pertimbangan bagi pendidik untuk menggunakan model 

pembelajaran blended learning dengan PhET sebagai cara untuk 

mereduksi miskonsepsi pada peserta didik. 
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c. Bagi Sekolah/ Kepala Sekolah 

 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi sarana 

informasi bagi sekolah untuk menggunakan model yang baik 

digunakan dalam pelajaran fisika serta penggunaan model 

pembelajaran dalam hal mereduksi miskonsepsi peserta didik. 

d. Bagi Peneliti 

 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan, 

menambah wawasan sebagai calon pendidik, dan mampu 

melaksanakan proses pembelajaran yang lebih baik. 

e. Bagi Calon Peneliti 
 

Sebagai bahan refisis untuk penelitian berikutnya mengenai 

model pembelajaran Blended Learning. 
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